MOTTO

" fikalau Kesedihian akan menjadi masatah pada akfirnya,
maka mengapa tidak dinikmati saja, sedangkan ratap dan
tangis tak akan menjub'a/; apa-apa, Fan]a kdetejaran hati yang
akan Jebif tfz’/@nanj nanti’

( fﬁz’za @mti )

lﬁ%ﬁmya orang takut yang bisa berani, karena keberanian
adalak melakukan sesuatu yang ﬁtafutz’nya ”

( %nom’m )



